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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Social Studies (IPS) learning in instilling social 
awareness values in fourth-grade students at SDN 07 Andaleh. The study used a 
descriptive qualitative approach with observation, interviews, and documentation 
techniques. The results indicate that IPS learning plays a significant role in fostering 
students' attitudes of cooperation, tolerance, responsibility, and social awareness 
through group discussions, mutual assistance, and maintaining a clean school 
environment. Teachers also serve as role models in instilling social awareness 
values in students. However, obstacles remain, such as low participation and social 
awareness among some students. Therefore, IPS learning should not only develop 
knowledge but also shape students' social character from elementary school. 

Keywords: IPS learning, social awareness, elementary school, character education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) dalam menanamkan nilai karakter peduli sosial pada siswa kelas IV 
SDN 07 Andaleh. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran IPS berperan penting dalam membentuk sikap kerja sama, 
toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa melalui kegiatan diskusi 
kelompok, saling membantu, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Guru 
juga berperan sebagai teladan dalam menanamkan nilai peduli sosial kepada siswa. 
Namun, masih ditemukan kendala berupa rendahnya partisipasi dan kesadaran 
sosial sebagian siswa. Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya 
mengembangkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter sosial siswa sejak 
sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: pembelajaran IPS, karakter peduli sosial, sekolah dasar, pendidikan 
karakter 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena melalui pendidikan 

seseorang dapat mengembangkan 

potensi intelektual, moral, emosional, 

dan sosial secara seimbang. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga 

berperan dalam membentuk 

kepribadian, sikap, dan perilaku 

peserta didik agar mampu menjadi 

individu yang berkualitas. Dalam 

konteks tersebut, sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki 

tanggung jawab besar untuk 

menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki karakter yang baik serta 

mampu berinteraksi secara positif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, cakap, kreatif, 

mandiri, dan bertanggung 

jawab.(Fdhilah et al. 2026) 

Salah satu aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam proses 

pendidikan adalah pembentukan 

karakter peserta didik. Pendidikan 

karakter merupakan upaya sadar dan 

terencana dalam menanamkan nilai-

nilai moral, sosial, dan budaya kepada 

peserta didik agar menjadi kebiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendidikan karakter, siswa diharapkan 

mampu memiliki sikap jujur, disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, 

toleransi, serta kepedulian terhadap 

lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan 

sejak jenjang pendidikan dasar. 

Menurut Thomas Lickona, pendidikan 

karakter adalah usaha sadar untuk 

membantu seseorang memahami, 

merasakan, dan melaksanakan nilai-

nilai etika dalam kehidupan sehari-

hari. Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter memiliki 

peran penting dalam membentuk 

perilaku peserta didik.(Fitriani and 

Zulfiati 2021)  

Sekolah dasar merupakan 

tahap awal pendidikan formal yang 

sangat menentukan perkembangan 

kepribadian anak. Pada usia sekolah 

dasar, peserta didik berada pada 
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masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, 

baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

sosial. Pada masa ini anak lebih 

mudah menerima nilai-nilai positif 

melalui pembiasaan, contoh perilaku, 

dan interaksi yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, 

penanaman nilai karakter sejak 

sekolah dasar akan memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap 

pembentukan perilaku anak pada 

tahap perkembangan 

selanjutnya.(FEBYARNI KIMIANTI 

2019) 

Salah satu nilai karakter yang 

penting untuk ditanamkan kepada 

siswa sekolah dasar adalah karakter 

peduli sosial. Karakter peduli sosial 

merupakan sikap dan tindakan yang 

menunjukkan perhatian terhadap 

orang lain, memiliki rasa empati, 

senang membantu, mampu bekerja 

sama, serta memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. Siswa 

yang memiliki karakter peduli sosial 

akan lebih mudah menjalin hubungan 

baik dengan teman, menghargai 

perbedaan, serta memiliki tanggung 

jawab dalam kehidupan bersama. 

Nilai ini sangat penting dimiliki peserta 

didik karena manusia pada dasarnya 

adalah makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Menurut Emile Durkheim, 

manusia membutuhkan pendidikan 

sosial agar mampu hidup 

berdampingan dan bekerja sama 

dalam kehidupan 

masyarakat.(Andriani and Wibowo 

2024) 

Namun, perkembangan zaman 

saat ini menghadirkan tantangan 

tersendiri dalam penanaman karakter 

peduli sosial pada anak. Kemajuan 

teknologi, penggunaan gawai yang 

berlebihan, serta perubahan pola 

interaksi sosial menyebabkan 

sebagian anak cenderung lebih 

individualis dan kurang peka terhadap 

lingkungan sekitar. Dalam kehidupan 

sekolah masih ditemukan siswa yang 

kurang peduli terhadap teman yang 

mengalami kesulitan, enggan bekerja 

sama dalam kelompok, kurang 

menjaga kebersihan kelas, serta 

belum memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap kepentingan bersama. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penanaman karakter peduli sosial 

perlu mendapat perhatian serius dari 

sekolah dan seluruh pihak 

terkait.(Putri, Sugiarti, and Suryadi 

2021) 

Sekolah sebagai lingkungan 

pendidikan formal memiliki peran 
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strategis dalam menanamkan karakter 

peduli sosial kepada peserta didik. 

Penanaman karakter dapat dilakukan 

melalui budaya sekolah, kegiatan 

pembiasaan, keteladanan guru, serta 

integrasi nilai-nilai karakter ke dalam 

proses pembelajaran. Salah satu 

mata pelajaran yang memiliki 

keterkaitan erat dengan pembentukan 

karakter peduli sosial adalah Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Pembelajaran IPS mempelajari 

berbagai aspek kehidupan manusia 

dalam masyarakat, seperti hubungan 

sosial, kegiatan ekonomi, budaya, 

norma sosial, serta interaksi manusia 

dengan lingkungan. Menurut Sapriya, 

pembelajaran IPS merupakan mata 

pelajaran yang bertujuan membentuk 

warga negara yang baik, memiliki 

kemampuan sosial, serta memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan 

Masyarakat.(Ardhyantama and Vit 

2017) 

Pembelajaran IPS di sekolah 

dasar memiliki tujuan tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang 

masyarakat, tetapi juga menanamkan 

nilai, sikap, dan keterampilan sosial 

kepada peserta didik. Melalui 

pembelajaran IPS, siswa diajak 

memahami pentingnya kerja sama, 

gotong royong, toleransi, tanggung 

jawab, serta kepedulian terhadap 

sesama. Materi IPS yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari 

menjadikan siswa lebih mudah 

memahami nilai-nilai sosial karena 

mereka dapat melihat dan mengalami 

langsung dalam lingkungan 

sekitarnya.(Sari et al. 2020) 

Selain melalui materi, 

pembelajaran IPS juga dapat 

menanamkan karakter peduli sosial 

melalui berbagai metode 

pembelajaran aktif. Kegiatan diskusi 

kelompok, kerja sama menyelesaikan 

tugas, pemecahan masalah sosial, 

simulasi, serta proyek sederhana 

dapat menjadi sarana efektif dalam 

membentuk sikap peduli sosial siswa. 

Dalam kegiatan tersebut, peserta didik 

belajar berkomunikasi, saling 

membantu, menghargai pendapat 

teman, serta bertanggung jawab 

terhadap tugas bersama. Dengan 

demikian, pembelajaran IPS memiliki 

posisi penting dalam pembentukan 

karakter peserta didik.(Pranaja and 

Astuti 2019) 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal di SDN 07 Andaleh, masih 

ditemukan beberapa permasalahan 

yang berkaitan dengan karakter peduli 

sosial siswa. Sebagian siswa belum 

menunjukkan kepedulian terhadap 
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teman yang mengalami kesulitan 

belajar, kurang aktif dalam kegiatan 

kelompok, dan masih perlu diingatkan 

untuk menjaga kebersihan lingkungan 

kelas. Di sisi lain, guru telah berupaya 

menanamkan nilai-nilai sosial melalui 

pembelajaran IPS dan kegiatan 

pembiasaan di sekolah. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana 

peran pembelajaran IPS dalam 

menanamkan karakter peduli sosial 

pada siswa.(Hakiki and Sundayana 

2022) 

Penelitian mengenai 

pendidikan karakter telah banyak 

dilakukan, khususnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

dasar. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Suryani menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPS mampu 

meningkatkan sikap kerja sama, 

toleransi, dan kepedulian sosial siswa 

melalui kegiatan diskusi kelompok dan 

pembelajaran kontekstual. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Nurhasanah 

juga menyatakan bahwa pendidikan 

karakter melalui pembelajaran IPS 

memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan sikap sosial 

peserta didik di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPS memiliki 

peran penting dalam membentuk 

karakter sosial siswa sejak usia 

sekolah dasar.(Budiwiguna, Winarti, 

and Harnantyawati 2022) 

Meskipun demikian, penelitian 

mengenai peran pembelajaran IPS 

dalam menanamkan nilai karakter 

peduli sosial pada siswa kelas IV SDN 

07 Andaleh masih belum banyak 

dilakukan. Setiap sekolah memiliki 

kondisi lingkungan, karakteristik 

siswa, dan strategi pembelajaran yang 

berbeda sehingga hasil penelitian 

dapat menunjukkan temuan yang 

beragam. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk 

mengetahui secara lebih mendalam 

bagaimana peran pembelajaran IPS 

dalam menanamkan karakter peduli 

sosial, bentuk perilaku sosial siswa, 

serta faktor pendukung dan kendala 

yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran.(Penelitian et al. 2022) 

Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran IPS yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada pembentukan sikap 

dan karakter peserta didik. Dengan 

adanya pembelajaran yang 

menanamkan nilai peduli sosial, siswa 
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diharapkan mampu menjadi individu 

yang memiliki rasa empati, tanggung 

jawab, kerja sama, dan kepedulian 

terhadap lingkungan sosial di 

sekitarnya.(Ginanjar 2016) 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam 

menanamkan nilai karakter peduli 

sosial pada siswa kelas IV SDN 07 

Andaleh. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis bagi guru, 

sekolah, dan peneliti lain dalam 

mengembangkan pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter sosial 

siswa.(Aisyah et al. 2024) 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode tersebut 

dipilih untuk mendeskripsikan secara 

mendalam mengenai peran 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dalam menanamkan nilai 

karakter peduli sosial pada siswa 

kelas IV SDN 07 Andaleh. Menurut 

Sugiyono, penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam 

berdasarkan kondisi alamiah. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

07 Andaleh pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada 

bulan Januari sampai Maret 2026. 

Subjek penelitian meliputi kepala 

sekolah, guru kelas IV, dan siswa 

kelas IV. Penentuan subjek dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, 

yaitu memilih informan yang terlibat 

secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran IPS serta penanaman 

karakter peduli sosial. Adapun jumlah 

informan dalam penelitian ini terdiri 

atas 1 kepala sekolah, 1 guru kelas IV, 

dan 20 siswa kelas IV. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk melihat 

proses pembelajaran IPS serta 

perilaku sosial siswa di lingkungan 

sekolah. Wawancara dilakukan 

kepada kepala sekolah, guru, dan 

siswa guna memperoleh informasi 

yang lebih mendalam. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan, perangkat 

pembelajaran, serta dokumen 

sekolah. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa pedoman 
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observasi, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi. 

Keabsahan data diuji 

menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari kepala 

sekolah, guru, dan siswa, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih data yang 

relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian deskriptif, 

sedangkan penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan hasil temuan 

penelitian. Melalui metode ini 

diharapkan diperoleh gambaran yang 

jelas mengenai peran pembelajaran 

IPS dalam menanamkan nilai karakter 

peduli sosial pada siswa kelas IV SDN 

07 Andaleh. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan di kelas IV SDN 07 

Andaleh, diperoleh temuan bahwa 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) memiliki peran yang 

sangat penting dalam menanamkan 

nilai karakter peduli sosial pada siswa. 

Pembelajaran IPS tidak hanya 

digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan materi pelajaran, 

tetapi juga berfungsi sebagai media 

pembentukan sikap, nilai, dan perilaku 

sosial peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPS memiliki kontribusi yang besar 

dalam membentuk karakter siswa 

sejak jenjang sekolah dasar, 

khususnya karakter peduli sosial yang 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat.(Hidayat 2020) 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, guru telah berupaya 

mengintegrasikan nilai-nilai peduli 

sosial ke dalam kegiatan belajar 

mengajar. Guru tidak hanya 

menjelaskan materi secara teoritis, 

tetapi juga mengaitkan materi dengan 

situasi nyata yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Misalnya, ketika membahas materi 

kerja sama, gotong royong, 

keragaman masyarakat, dan 

tanggung jawab sebagai anggota 

masyarakat, guru memberikan contoh 

konkret mengenai pentingnya 

membantu teman yang mengalami 

kesulitan, menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, menghargai 
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pendapat orang lain, serta menjaga 

hubungan baik antarteman.(A. 

Wahyuni, Sari, and Sutrisno 2021) 

Pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan 

pengalaman nyata siswa terbukti 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami nilai-nilai sosial yang 

diajarkan. Siswa menjadi lebih mudah 

mengerti makna peduli sosial karena 

mereka dapat melihat contoh 

langsung dan mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPS yang bersifat kontekstual lebih 

efektif dalam menanamkan karakter 

dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berfokus pada hafalan materi. 

Dalam proses pembelajaran, guru 

menerapkan berbagai metode yang 

mendorong interaksi sosial 

antarsiswa, seperti diskusi kelompok, 

tugas bersama, presentasi kelompok, 

dan pemecahan masalah sederhana. 

Melalui kegiatan diskusi kelompok, 

siswa dibiasakan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, berbagi 

tanggung jawab, saling membantu 

apabila terdapat anggota kelompok 

yang mengalami kesulitan, serta 

belajar menghargai pendapat teman. 

Kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

karena siswa secara langsung 

mempraktikkan nilai kerja sama dan 

kepedulian sosial.(Saputri 2020) 

Selain itu, kegiatan presentasi 

kelompok juga memberikan manfaat 

dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri dan tanggung jawab siswa. Siswa 

belajar menyampaikan hasil diskusi di 

depan kelas, mendengarkan 

tanggapan dari kelompok lain, dan 

menerima perbedaan pendapat 

dengan sikap terbuka. Dalam kondisi 

ini, siswa tidak hanya belajar materi 

IPS, tetapi juga belajar berkomunikasi 

secara santun dan menghormati 

sesama.(Sugiyono 2020) 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas IV menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPS dianggap sebagai 

salah satu mata pelajaran yang 

sangat sesuai untuk menanamkan 

karakter peduli sosial. Menurut guru, 

materi IPS banyak membahas 

hubungan manusia dalam kehidupan 

masyarakat, nilai kebersamaan, 

toleransi, tanggung jawab, dan gotong 

royong. Oleh karena itu, nilai-nilai 

karakter lebih mudah dimasukkan ke 

dalam pembelajaran IPS 

dibandingkan mata pelajaran lain 

yang lebih menitikberatkan aspek 

akademik tertentu.(Febriani and 

Sarino 2017) 
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Guru juga menyampaikan 

bahwa siswa lebih mudah memahami 

pentingnya sikap peduli sosial ketika 

pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman nyata yang mereka alami 

di rumah maupun di sekolah. 

Contohnya, siswa diajak memahami 

pentingnya menolong teman yang 

terjatuh, berbagi alat tulis kepada 

teman yang tidak membawa 

perlengkapan, menjaga kebersihan 

kelas bersama-sama, dan saling 

menghormati saat berbicara. Melalui 

contoh-contoh sederhana tersebut, 

siswa dapat memahami bahwa peduli 

sosial bukan hanya konsep teori, 

tetapi sikap yang harus diterapkan 

setiap hari.(Hidayat 2020) 

Hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasa senang mengikuti 

pembelajaran IPS karena kegiatan 

belajar dilakukan secara aktif dan 

melibatkan kerja sama dengan teman. 

Siswa menyatakan bahwa melalui 

pembelajaran IPS mereka belajar 

membantu teman, bekerja sama saat 

mengerjakan tugas kelompok, 

menjaga kebersihan kelas, serta 

menghargai pendapat teman saat 

diskusi berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPS mampu memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan sekaligus 

mendidik karakter siswa.(Syofyan et 

al. 2019) 

Perubahan perilaku sosial 

siswa terlihat secara nyata setelah 

pembelajaran berlangsung. Sebagian 

besar siswa mulai menunjukkan 

kebiasaan saling membantu teman 

yang mengalami kesulitan belajar, 

meminjamkan alat tulis kepada teman, 

bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok, dan ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan piket 

kelas. Selain itu, siswa juga mulai 

terbiasa membuang sampah pada 

tempatnya, menjaga kebersihan 

lingkungan kelas, dan menegur teman 

secara baik apabila melakukan 

tindakan yang kurang tepat.(Endemi 

et al. 2022) 

Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPS memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan karakter peduli sosial 

peserta didik. Siswa tidak hanya 

memahami konsep kerja sama dan 

tanggung jawab secara teori, tetapi 

juga mulai menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan 

karakter akan lebih efektif apabila 

dilakukan melalui pengalaman nyata 
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dan pembiasaan secara terus-

menerus.(Gani 2019) 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan tujuan pembelajaran IPS di 

sekolah dasar, yaitu membekali siswa 

dengan pengetahuan, sikap, nilai, dan 

keterampilan sosial agar mampu 

menjadi warga masyarakat yang baik. 

Pembelajaran IPS memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

memahami pentingnya hidup 

bersama, menghargai perbedaan, 

menjaga persatuan, serta memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan sosialnya. Dengan 

demikian, pembelajaran IPS memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

generasi yang memiliki kepedulian 

sosial tinggi.(Arlini and Hanif 2025) 

Peran guru sebagai teladan 

menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penanaman karakter 

peduli sosial. Berdasarkan hasil 

penelitian, guru menunjukkan sikap 

ramah, adil, sabar, peduli terhadap 

kebutuhan siswa, serta bersedia 

membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. Sikap tersebut menjadi 

contoh nyata bagi peserta didik. Pada 

usia sekolah dasar, siswa cenderung 

meniru perilaku orang dewasa yang 

dianggap penting dalam hidup 

mereka, terutama guru sebagai figur 

utama di sekolah.(Gunawan 2018) 

Selain keteladanan guru, 

lingkungan sekolah yang kondusif 

juga menjadi faktor pendukung 

terbentuknya karakter peduli sosial. 

Adanya budaya sekolah yang 

menekankan kebersihan, 

kedisiplinan, kerja sama, dan saling 

menghargai memberikan pengaruh 

positif terhadap perilaku siswa. 

Kegiatan rutin seperti piket kelas, 

kerja bakti, upacara bersama, dan 

tugas kelompok menjadi sarana 

pembiasaan nilai sosial yang efektif. 

Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan perkembangan yang 

baik, masih ditemukan beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya. 

Sebagian siswa masih kurang aktif 

dalam kegiatan kelompok, malu 

menyampaikan pendapat, serta belum 

memiliki kesadaran penuh untuk 

membantu teman tanpa arahan guru. 

Selain itu, terdapat perbedaan 

karakter, pola asuh keluarga, dan 

kebiasaan siswa di rumah yang 

memengaruhi pembentukan sikap 

sosial mereka di sekolah.(Nurkholifah 

and Wiyani 2016) 

Kendala tersebut menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter peduli 

sosial bukan proses yang instan, 
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melainkan membutuhkan waktu, 

ketekunan, dan pembinaan yang 

berkelanjutan. Sekolah tidak dapat 

bekerja sendiri dalam membentuk 

karakter siswa, tetapi memerlukan 

dukungan dari keluarga dan 

lingkungan masyarakat agar nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah dapat 

diperkuat di luar 

sekolah.(Kemendikbud 2021) 

Untuk mengatasi kendala 

tersebut, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang lebih 

variatif dan menarik agar seluruh 

siswa dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar. Guru juga perlu 

memberikan penguatan positif kepada 

siswa yang menunjukkan perilaku 

peduli sosial serta melakukan 

pembinaan kepada siswa yang masih 

kurang aktif. Selain itu, kerja sama 

antara sekolah dan orang tua perlu 

ditingkatkan melalui komunikasi yang 

baik agar pembiasaan nilai peduli 

sosial dapat dilakukan secara selaras 

di rumah maupun di sekolah.(I. 

Wahyuni, Slameto, and Setyaningtyas 

2018) 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) memiliki peran yang 

signifikan dalam menanamkan nilai 

karakter peduli sosial pada siswa 

kelas IV SDN 07 Andaleh. Nilai 

tersebut tercermin melalui sikap kerja 

sama, tanggung jawab, saling 

membantu, menghargai pendapat 

teman, peduli terhadap kebersihan 

lingkungan, serta meningkatnya 

kesadaran terhadap kepentingan 

bersama. Dengan demikian, 

pembelajaran IPS perlu terus 

dikembangkan sebagai sarana 

pembentukan peserta didik yang tidak 

hanya unggul secara akademik, tetapi 

juga memiliki karakter sosial yang baik 

dan siap hidup bermasyarakat.(Jadid 

2019) 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) memiliki peran yang 

sangat penting dalam menanamkan 

nilai karakter peduli sosial pada siswa 

kelas IV SDN 07 Andaleh. Melalui 

materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial, peserta didik diajak 

memahami pentingnya sikap kerja 

sama, toleransi, tanggung jawab, 

empati, serta kepedulian terhadap 

sesama dan lingkungan sekitar. 

Pembelajaran IPS tidak hanya 
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berfungsi untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa, tetapi juga 

menjadi sarana pembentukan sikap 

dan perilaku sosial peserta didik sejak 

usia sekolah dasar. 

Penanaman karakter peduli 

sosial dilakukan melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran, seperti diskusi 

kelompok, kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, presentasi 

kelompok, kegiatan piket kelas, dan 

pembiasaan perilaku saling 

membantu antarteman. Kegiatan 

tersebut memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna sehingga 

siswa mampu memahami dan 

menerapkan nilai peduli sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Perubahan 

perilaku siswa terlihat dari 

meningkatnya sikap kerja sama, 

kepedulian terhadap teman, tanggung 

jawab, serta kesadaran menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. 

Keberhasilan penanaman 

karakter peduli sosial dipengaruhi oleh 

beberapa faktor pendukung, seperti 

keteladanan guru, penggunaan 

metode pembelajaran yang aktif dan 

kontekstual, serta lingkungan sekolah 

yang mendukung pembentukan 

karakter siswa. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan 

beberapa kendala, seperti kurang 

aktifnya sebagian siswa dalam 

kegiatan kelompok, rendahnya 

kesadaran sosial beberapa siswa, 

serta pengaruh lingkungan keluarga 

dan kebiasaan siswa di rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, guru diharapkan dapat terus 

mengembangkan pembelajaran IPS 

yang kreatif, aktif, dan berorientasi 

pada pembentukan karakter peserta 

didik. Sekolah juga diharapkan dapat 

meningkatkan program pembiasaan 

dan kerja sama dengan orang tua 

dalam menanamkan nilai karakter 

peduli sosial kepada siswa. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai pendidikan 

karakter melalui pembelajaran IPS 

pada jenjang dan lingkungan sekolah 

yang berbeda. 

. 
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